
Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sosial (JIPSI) 
Vol. 2, No. 1 April 2023 

e-ISSN: 2829-2723 

DOI : 10.58540/jipsi.v2i1.510 

 

Kriteria Sukses Dalam Al-Qur’an 
(KajianTematik) 

 
Muhammad Shohib1, Kholifatus Sa’diyah2 

1,2Universitas kiai Abdullah Faqih Gresik, Indonesia 
e-mail; shohib.surabaya@gmail.com1, Kholifahsadiyah@gmail.com 

 
Abstrak 

Tujuan penelitian ini tentang makna sukses yang terkandung dalam Al-Qur'an sukses dan kriteria sukses 
menurut Al-Qur'an. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif kepustakaan (Library Research) 
Sumber data primer menggunakan buku Sumber data primer yang dipakai adalah al-Qur’an. Dalam 
mengutip ayat-ayat al-Qur’an penulis menggunakan Al-Qur’an dan Terjemahnya dalam Hadist Web Versi 
3.0. karya Sofyan Efendi. Sedangkan yang menjadi data sekunder adalah kitab-kitab tafsir seperti Tafsir Al- 
Misbah karya M. Quraish Shihab, Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta’wīl āy al-Qur’ān karya Ibn Jarīr al- Ṭabārī, Jāmi’ al- 
Bayān li al-Aḥkām al-Qur’ān karya Imām al-Qurṭūbi, Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Muṣaṭfa al-Maragi, 
Mu’jam Mufradāt li Alfāẓ al-Qur’ān karya Al-Ragīb al-Aṣfahānī, Tafsir Al-Qur’anul Madjied An-Nur karya T.M. 
Hasbi Ash-Shiddieqy dan hadis-hadis Nabi SAW. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif, yaitu menggambarkan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi atau bidang tertentu 
secara faktual dan cermat serta secara konseptual menelaah data yang ada kemudian diklasifikasikan 
menurut masalah yang dimaksud untuk memperoleh kejelasan. Dalam penelitian ini penulis menemukan 
tiga istilah sukses dalam Al-Qur'an, yaitu al-Falah, an-Najah dan al-Fauz. Kata al-Falah menggambarkan arti 
keberuntungan dunia maupun akhirat, Kata an-Najah menggambarkan arti keberuntungan dunia saja dan 
kata al-Fauz menggambarkan arti keberuntungan nanti di akhirat. Kriteria sukses dalam Al-Qur'an 
diantaranya beriman dan bertakwa kepada Allah swt., melaksanakan shalat lima waktu, berdoa kepada 
Allah swt. Aktif bekerja, menyisihkan sebagian rezeki untuk orang yang membutuhkan, beriman dan taqwa, 
berdoa kepada Allah swt, mendapat rahmat agar masuk surge. 
Kata kunci: Sukses, Al-Qur’an, Kajian Tematik 

Abstract 

The aim of this research is to study the meaning of success contained in the Al-Qur'an and the success criteria 
according to the Al-Qur'an. This research method uses a qualitative library method (Library Research). The 
primary data source uses books. The primary data source used is the Koran. In quoting the verses of the Qur'an 
the author uses the Qur'an and its translation in Hadith Web Version 3.0. by Sofyan Efendi. While the secondary 
data are commentary books such as Tafsir Al-Misbah by M. Quraish Shihab, Jāmi' al-Bayān 'an Ta'wīl āy al- 
Qur'ān by Ibn Jarīr al-Ṭabārī, Jāmi' al-Bayān li al-Aḥkām al-Qur'ān by Imām al-Qurṭūbi, Tafsir al-Maraghi by 
Ahmad Muṣaṭfa al-Maragi, Mu'jam Mufradāt li Alfāẓ al-Qur'ān by Al-Ragīb al-Aṣfahānī, Tafsir Al-Qur'anul 
Madjied An-Nur by T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy and the traditions of the Prophet SAW. The data analysis 
technique used is descriptive analysis technique, which systematically describes the facts or characteristics of 
a population or a particular field factually and accurately and conceptually examines the existing data and 
then classifies it according to the problem in question to obtain clarity. In this study the authors found three 
terms of success in the Qur'an, namely al-Falah, an-Najah and al-Fauz. The word al-Falah describes the 
meaning of luck in the world and the hereafter, the word an-Najah describes the meaning of worldly luck only 
and the word al-Fauz describes the meaning of luck later in the hereafter. The criteria for success in the Qur'an 
include having faith and piety to Allah, performing the five daily prayers, praying to Allah. Actively working, 
setting aside some of their sustenance for people in need, having faith and piety, praying to Allah swt., receiving 
grace to enter heaven. 
Keywords: Success, Al-Qur'an, Thematic Studies 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220405062383132
mailto:shohib.surabaya@gmail.com1
mailto:Kholifahsadiyah@gmail.com


 JIPSI (Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sosial) Vol.2 No.1 April 2023 | 54  

Pendahuluan 

Alquran adalah bentuk masdar yang diartikan sebagai ism maf’ul, yaitu al-maqru’ (yang 

dibaca)(Al-Zarqani, 1998) merupakan kalam Allah SWT. yang mengandung kebenaran dan diturunkan 

dalam kebenaran pula kepada Nabi Muhammad SAW. melalui perantara Malaikat Jibril, tertulis dalam 

bentuk mushaf yang diturunkan secara Mutawatir sebagai petunjuk hidup bagi para umatnya, yangmana 

bernilai ibadah bagi yang membaca walaupun hanya pada surah-surah pendek. Alquran berasal dari 

Bahasa Arab, dari kata qar’a yang artinya “membaca”. (Muhasin, 2000) Di dalam kitab suci Alquran 

terdapat beberapa surat dan disetiap surahnya terdapat beberapa ayat.Alquran diawali dengan surat al- 

Fatihah yang diawali dengan ayat bi Ism Allah al-Rahman al-Rahim dan diakhiri dengan surat an-Nas. 

Sebagai kitab suci umat Islam, Alquran bersifat Universal yang artinya ajaran-ajaran agama yang 

terkandung pada Alquran berlaku bagi seluruh umat Nabi Muhammad SAW. berlaku sejak wahyu yang 

diturunkan pertama kali sampai dengan hari akhir kelak. Isi dari Alquran tidak hanya berbicara mengenai 

norma- norma keagamaan saja, melainkan peristiwa lampau yang tidak pernah dialami oleh Nabi 

Muhammad SAW. juga tercantum didalam Al-quran. Allah SWT. telah mengatur demikian dengan tujuan 

agar dapat dijadikan pembelajaran sejarah bagi umat Nabi Muhammad SAW. supaya tidak mengulang 

pada kesalahan yang sama. (Mardan, 2010) 

Al-huda> sebagai salah satu nama lain Alquran yang menunjukkan bahwa diantara fungsi dari 

Alquran sebagai petunjuk bagi seluruh umat pada umumnya dan terkhusus sebagai petunjuk bagi 

mereka yang beriman dan bertaqwa yangakan mengarahkan pada kebahagiaan hidup dunia maupun 

akhirat.(Muslim, 2010) Allah SWT. berfirman dalam Q.S. al-Baqarah(2): 185, 

ذ   ال    ى عل  ِ   ن ِ        و ِ    ِ  ق ِ  ِ  ت ِ  ت م ِ   ك ِ    ِ  ِ  ل ِ  ع ِ  ل م ِ   ك ِ    ل ِ    ب ِ    ِ  ق  ن ِ    م ِ   ي  ِ    ِ  

ن    ِ

  ك ِ   بِ     كت  ِ  

  ِ

 ما 

  ِ  

  ا ِ  ي ص '

 م ِ  

  ِ  ل ع ِ  

  ك ِ    ي ِ  

 لا  م ِ  

ي   ذ ِ    ال   ها ِ    ي  ا  ي   ِ   بِ     كت  ِ   ن   ِ    ا ِ   ِ  

 وا ِ    من  ِ  

“ Bulan Ramadhan  adalah  (bulan)  yang  didalamnya  diturunkan  Alquran sebagai petunjuk bagi 

manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dengan yang 

batil) ”. (Kementrian Agama RI, 2011) 

Sebagai pedoman umat Islam, Alquran dijadikan sebagai landasan utama pembelajaran mengenai hal 

keagamaan. Seperti halnya M. Quraish Shihab mengatakan Alquran sebagai pedoman syari‟at, artinya 

aturan-aturan yang tertulisdalam Alquran itu mengatur keselamatan hidup dunia dan akhirat. Seperti yang 

tertulis dalam firman Allah SWT QS. Al-Isra’ (17 ) : 9, 

ِ    إ ِ   ِ    ن ِ  ت لل  ِ    دى ِ    ه ِْ   •ي    ن ِ    ا رء  قْ ٱْل    ذا ِ    هِ  ِ    ِ قْ   ى ِ    هِ     ِ 
ٱل    ني ِ    من  ؤ  مْ ِ    ٱلْ   ر ش   ِ   ب  •وي  ِ    م و  ِ  •أ 

ِ    ٱل   ن ِ    و مل  ِ    ع ِْ   •ي   ن ِ    ذي ِ     ِ    ل  ص ِ   ِ    أ    ت ِ    ح ِ  ِ  ل ِ     ن ِ  أ   م ِِْ    ا ري  كب  ِ    را ج  ِْ   ِ 

“Sesungguhnya Al-quran ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan memberi kabar gembira 

kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan kebajikan bahwa bagi mereka ada pahala yang sangat 

besar”. (Kementrian Agama RI, 2011). 

Dengan keistimewaan yang terdapat pada Alquran, ia mampu memecahkan berbagai problematika 

kehidupan bermasyarakat baik jasmani, rohani, sosial, budaya, ataupun politik dengan solusi yang 

bijaksana. Melihat dari Alquran diturunkan oleh Dzat yang Maha Bijaksana dan Terpuji. (Qattan, 2006) 

Pada dasarnya setiap manusia pasti memiliki impian dan tujuan dalam hidupnya. Dua hal tersebut 

dapat menjadikan manusia termotivasi untukmenjalankan kehidupan dengan penuh semangat, berusaha 

untuk terus mengembangkan kemampuan-kemampuan yang ada pada diri mereka sampai dapat 

terwujudnya apa yang menjadi tujuan dan impian dalam kehidupan mereka. Manusia dalam Alquran 

dijelaskan sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna karena didalam diri manusia 

ditanamkan sifat keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yakni Allah SWT. dan juga rasa tanggung 
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jawab yang besar atas dirinya sendiri dan juga alam sekitar. Oleh karena itu mengapa Allah SWT. 

menjadikan manusia sebagai khalifah-Nya di bumi.(Mujiono, 2013) Seperti firman Allah SWT. Q.S. al- 

Anam(6): 165, 
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  َ  ࣖ م َ    ي َ    ح َ    ر َ 
ه   وا ن  َ     و َ    غ ف  ل  َ  

 رَ   

  َ

  َ  
  َ
 ب 

  ي َ    ر َ   س َ  

  ل َ    ا ع   

 اَ  قع َ  

  رب  َ  

 كَ   
  ما  َ  

َ    ك َ    تى َ    ا َ   مَ  َ  

َ    ا   ن َ 

  َ  ي 'ل     ت َ  

  ك     و َ   َ  ل ب َ  

 ي     َ  ف  م َ  

  ر َ    د    ضَ   

 جَ   

 ق َ  

  َ  ب

 ع َ  

  ك     ض َ  

 م َ  

  َ  ف

 و َ  

  و     ض َ  

  ع َ    َ  فر َ  

 ع َ    َ  ب

  ا  فَ   

ل  َ    َ  

 ر َ  

  َ
  خ 

  َ

  َ

  َ

  ل 
  َ
  َ
 ى 

  كَ     ل  جع  َ  

 مَ   

 ي َ    ذ َ   ال   و َ    هَ     و َ  

“Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi dan Dia meninggikan sebagian kamu 

beberapa derajat atas sebagian (yang lain) untuk menguji kamu atas apa yang diberikan-Nya kepadamu. 

Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat hukuman-Nya. Sungguh, Dia Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang “(Kementrian Agama RI, 2011). Dibanding makhluk Allah SWT. yang lainnya seperti malaikat, 

jin, syaitan, hewan, tumbuhan, Allah memberi kepercayaan lebih dengan memberikan pada manusia akal 

dan juga perasaan dan juga memiliki emosional, kecerdasan spiritual maupun intelektual (Pulungan, 

1984). 

Adakalanya Allah SWT. menciptakan sebagai makhluk individu dengan tujuan untuk 

menjadikannya bertanggung jawab akan dirinya sendiri, adakalasebagai makhluk sosial guna untuk 

bertanggung jawab dengan manusia yang ada disekelilingnya, adakala sebagai makhluk penguasa bumi 

yang diciptakan dan diasuh oleh Allah SWT. yang tugasnya bertanggung jawab akan alam sekitar yang 

ditempatinya. Sebagai makluk individual dalam dirinya terdapat kesatuan tiga unsur: unsur perasaan, 

unsur akal, unsur jasmani (Basyir, 1984). Salah satu impian terbesar dalam hidup setiap manusia ialah 

kesuksesan. Bohong jika ada manusia hidup di bumi tapi tidak menginginkan pencapaian kategori 

manusia sukses. Pasti semua mempunyai tujuan hidup sukses. Dan perlu difahami kesuksesan yang 

hakiki ialah kesuksesan yang diukur dengan parameter Alquran. Yakni kesuksesan yang tidak bisa 

dipisahkan dari nilai-nilai keimanan, kajujuran dan kebaikan (Fahmi, 2018). Setiap manusia pasti juga 

memiliki pandangan masing-masing mengenai pencapaian kesuksesan yang diinginkan. Karena 

kesuksesan itu sendiri sifatnya relatif (tergantung pada orang yang memandang). Namun, secara umum 

pencapaian kesuksesan itu lebih pada mendambakan kehidupan akan ketenangan dan kebahagiaan yang 

tidak hanya nampak pada mata lahir tapi juga dirasakan oleh mata batin. Namun ada juga yang 

mengartikan sukses itu diukur dari pencapaian yang mereka peroleh seperti halnya popularitas, 

tingginya jabatan, melimpahnya harta benda, sehingga hal ini yang menjadikan manusia sibuk akan 

urusan duniawi saja. 

Pengamat sosial menilai seseorang terbilang sukses dalam strata sosial dan bisnis di dunia 

dengan menginventarisir sifat-sifat positif diantaranya potensi diri, tidak pernah ragu, perencanaan yang 

jelas, tidak menegeluh, tidak menunda suatu pekerjaan, tampil percaya diri, menciptakan sesuatu yang 

bernilai ekonomi dan yang pasti tetap senantiasa bersyukur (Susilowati, 2009). Secara garis besar 

kesuksesan dibagi menjadi dua yakni kesuksesan hidup di dunia dan kesuksesan esok di akhirat. 

Kesuksesan hidup di dunia berarti suatu pencapaian seseorang akan kebahagiaan, seperti harta, tahta, 

dan segala kepemilikan yang dapat dinikmati di dunia. Dan kebahagiaan ukhrawi itu ada tiga macam, 

keabadian tanpa rusak, kekayaan tanpa fakir dan kemuliaan tanpa kehinaan. (Susilowati, 2009) 

Sedangkan kesuksesan esok di akhirat berarti kesuksesan yang hanya dapat dicapai oleh orang 

yang semasa hidupnya selalu dalam ketaqwaan, berbuat baik kepada siapapun dan selalu mendekatkan 
diri kepada Allah SWT. sesuai dengan Q.S. al-Maidah(5): 35 

  َ  َ ن   ي َ    ذ َ   ال    ها َ    اي  َ    ي َ  َ    ا  وا من  َ   ا َ   َ   َ  َ    غ  بت  َ    وا َ    لل  ه    وا تق  َ  وا   هد َ    جا َ    وَ     ة  يل  َ    سَ     وَ     ل َ    ا   هَ     ي َ    ا ل    وا َ    ي َ    سب َ     ى َ    ف    َ 
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و   ح َ    ل َ    ف َ    ت    م َ    ك َ     ـل  ع  ل    ه َ    ل َ   ن   َ    َ

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah, carilah wasilah(jalan untuk mendekatkan 

diri) kepada-Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) dijalan-Nya agar kamu beruntung”. (Kementrian Agama 

RI, 2011). Dalam Islam kesuksesan selalu dilihat dari dua sisi tersebut, oleh karena itu kita perlu pola 

hidup yang sesuai dengan pedoman Al-quran supaya dapat meraih kesuksesan tidak hanya hidup di dunia 

saja tapi juga sukses di akhirat kelak. 

Dalam Alquran terdapat tiga kata yang berarti kesuksesan yakni al-Falah, an-Naja dan al- 

Fauz. Penggunaan kata al-Falah bisa menggambarkan kesuksesan pada saat di dunia dan juga 

diakhirat. An-Naja menggambarkan kesuksesan yang dapat diraih pada saat masihhidup di 
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dunia saja. Kesuksesan tidak ada yang datang secara tiba-tiba, semua orang sukses pasti melalui 

sebuah proses, adakalanya proses itu panjang ada yang langsung dipermudah oleh Allah SWT. 

proses dalam peraihan kesuksesan ini menjadi hal yang sangat penting karena proses 

kesuksesan termasuk alur wilayah akhlak Qurani. (Terry, 1993). Ada dua macam kesuksesan 

dunia yakni kesuksesan dunia yang hanya terpaku pada materialis saja dan kesuksesan dunia 

yang disertai dengan keimanan. 

Melihat akan pentingnya keterkaitan kesuksesan dengan kehidupan, dan pedoman hidup 

umat Islam yang selalu menjadi rujukan penyelesaian setiap problem adalah Al-Quran, maka 

peneliti mengambil judul Kriteria Sukses Dalam Al-Quran (Kajian Tematik) dengan mengkaji 

ayat-ayat yang berhungan dengan judul dan akan mencoba mengurai makna yang terkandung 

pada ayat-ayat tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Dalam sebuah penelitian, perlu adanya metodologi penelitian yang jelas. Agar hasil 

penelitian dapat diuji sebagai karya ilmiah. Penelitian merupakan suatu kegiatan untuk 

mencari, mengumpulkan, merumuskan, menganalisa dan menyajikan data yang dilakukan 

secara sistematis dan obyektif untuk menyelesaikan suatu permasalahan. (Narbuko, 2017). 

Metode penelitian merupakan cara kerja sistematik yang bertujuan untuk mempermudah 

pelaksanaan penelitiandalam mencapai tujuan yang diinginkan,seperti kesimpulan ilmiah yang 

didukung oleh data dan fakta yang benar (Validity), dapat dipercaya (Reliable), dan dapat 

dipertanggung jawabkan(Accountability) secara ilmiah pula (Satori, 2019). Metode penelitian 

juga diartikan sebagai langkah-langkah yang harus dikerjakan oleh seorang penulis dalam 

melakukan penelitian sesuai dengan prosedur dan ketentuan-ketentuan yang disepakati dalam 

proses penelitian. (Moh Soehadha, 2012). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

atau disebut juga dengan descriptive research. Sumber data primer yang dipakai adalah al- 

Qur’an. Dalam mengutip ayat-ayat al-Qur’an penulis menggunakan Al-Qur’an dan Terjemahnya 

dalam Hadist Web Versi 3.0. karya Sofyan Efendi. Sedangkan yang menjadi data sekunder adalah 

kitab-kitab tafsir seperti Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab, Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta’wīl āy 

al-Qur’ān karya Ibn Jarīr al- Ṭabārī, Jāmi’ al-Bayān li al-Aḥkām al-Qur’ān karya Imām al-Qurṭūbi, 

Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Muṣaṭfa al-Maragi, Mu’jam Mufradāt li Alfāẓ al-Qur’ān karya Al- 

Ragīb al-Aṣfahānī, Tafsir Al-Qur’anul Madjied An-Nur karya T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy dan hadis- 

hadis Nabi SAW. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penafsiran Ayat – ayat Al-qur’an yang membahas tentang Kesuksesan 
 

Q.S. Al-Hajj (22): 77 

 

ن   َ
 ۩ 

 

  حَ   

  َ

 و 

 

  ك َ  

 م َ  

  َ  ت

  ف َ  

 ل َ  
 

  رَ   

ل  

ع  

 ل  

 

 ي َ    خ َ  

 

  َ
  وا 

  َ

فع  

  ل  
  َ

  وا 

  ا 

  َ

 ل 

 

  ك َ  

 م َ  

 

 رب  َ  

 

  د  عب  َ  

 وا َ  

 

 ا   و َ  

 

  جد  َ  

 وا َ  

 

 سَ     وا َ  

 

 وا َ    كع  َ  

 

  ا َ    نَ   

  من  َ  

  وا َ  

 ر َ    ا 
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 ي َ    ذ   َ  َ  لا   ا ه َ  

 

  َ

  َ

يـَ  

 ي  ا  

“ Wahai orang-orang yang beriman, rukuklah, sujudlah, sembahlah Tuhanmu, dan 
lakukanlah kebaikan agar kamu beruntung “.(Kementrian Agama RI, 2011) 
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Kata ruku’ dan sujud dalam ayat ini bermakna shalat, karena keduanya merupakan rukun 

dan syarat sahnya melakukan shalat. Dalam tafsir kementerian RI dijelaskan makna dari ayat ini 

ialah anjuran kepada orang mukmin untuk melakukan 3 perkara, yang pertama anjuran 

melakukan shalat fardlu sehari lima kali di masing- masing waktu yang telah ditetapkan Allah 

swt. dan sesuai ajaran Nabi Muhammad saw. Kedua, anjuran melaksanakan ibadah yang bersifat 

umum yang lebih mencakup dari shalat. Karena ibadah kepada Allah swt. mencakup semua 

kewajiban, ditambah setiap perbuatan, dan pikiran yang ditujukan dari seseorang kepada Allah 

swt. jadi, segala sesuatu yang dikerjakan oleh manusia yang mana hatinya mengarah kepada 

Allah swt. dan kebaikan serta tidak merugikan orang lain maka akan ternilai ibadah. Ketiga, 

anjuran untuk selalu berbuat baik antar sesama seperti dicontohkan saling tolong menolong 

dan menghormati antarsesama, memperkuat tali silaturrahmi dan lain sebagainya. 

(Kementerian Agama RI, 2010) Allah swt memerintahkan kepada umat manusia dengan harapan 

agar merekaberuntung, karena ini adalah jalan menuju keberuntungan. 

Ibadah menghubungkan manusia dengan Allah swt. sehingga kehidupan manusia berada 

diatas pondasi yang kuat yang bisamenghantarkannya sampai pada tujuannya yakni syurganya 

Allah swt.Secara umum ayat ini telah mencakup semua tuntunan Islam, dimulai dari aqidah 

yang ditandai dengan penyebutan mereka pada awal ayat الذين آمنوا (Orang – orang yang beriman 

) selanjutnya perintah shalat yang disebutkan dengan dua rukunnya yang sangat menonjol yaitu 

Ruku’ dan Sujud. Disambung dengan disebutnya beragam ibadah yang mencakup banyak hal 

dengan tujuan mencari ridha illahi dan ditutup dengan perintah kebajikan meliputi kebaikan 

dunia maupun diakhirat. 

 kalimat ini memberikan isyarat hendaknya (Semoga kamu dapat kemenangan) لعلكم  تفلحون 

perintah melakukan kebaikan tersebut dilakukan semata mata hanya untuk memperolah  الفالح 

keberuntungan. Kata لعل (Semoga) ini menunjukkan bahwa bukan ibadah kebaikan yang kita 

lakukan yang akan mengantarkan kita pada keberuntungan (Surga), melainkan anugerah dari 

Allah SWT (Shihab, 2006). 

Q.S. Al-Jumuah (62): 10 

  ت   م َ    ك َ    ل  ع  ل    را َ    ي َ    كث  َ   نَ     و َ    حَ   

 ل َ    ف َ  

  وا َ   لل  ه  
  كَ     ذ َ 

 روا َ  

  ضَ    لل  ه  

 ل َ  

  م َ  

  ن َ  

 َ  ف

َ   وا َ    غ  بت  َ    وا َ    ض َ    اَ  ف  َ  وةل َ    ص َ 

  ا  ىَ  ف  ا و َ    ر َ    ش     َ  تن َ  

ل َ    ر َ    َ  َ 

  ت َ  

 لا 
اذ    ف   ضي َ      ا َ 

 ق  

“Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu di bumi, carilah karunia Allah, 

dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung ”. (Kementrian Agama RI, 2011) 

Dalam tafsir kementerian RI dijelaskan makna dari ayat ini ialah setelah selesai 

dilakukannya perintah shalat (urusan akhirat), setiap orang diperbolehkan untuk bertebaran di 

bumi untuk melaksanakan urusan duniawi. Urusan yang dimaksud disini ialah bekerja untuk 

mencari rezeki yang halal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya supaya terhindar dari 

kefaqiran. Dzikrullah harus dilakukan ditengah- tengah aktivitas bekerja karena hal itu yang 

menjadikan pekerjaan dunia bernilai ibadah, dan supaya menjadi orang yang beruntung di dunia 

maupun di akhirat kelak.(Shihab, 2006) Dan ingatlah bahwah Itulah kesuksesan yang dijanjikan 

oleh Allah swt. 
Q.S. Ar-Rum (30): 38 
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َ  قح      ى ب َ    ر َ    َ  قل َ  اا  ذ      ت َ   َ  ل ل '     ر َ    ي َ    خ       ك     ل َ    ذ    َ  ل      ي َ    َ  بس     ل ا   ن     ب َ    ا و     ن     ي َ    ك َ    س      م َ    ل َ  ا و     ه َ    َ    ذ   َ 

لل ه      َ  ه ج َ    و    ن     و َ    َ  دي َ    ر َ    َ  ي ن     ي َ    َ  َ  َ و َ  ا و    َ  َ 
َ    َ  ل َ      ن     و َ    ح     ل َ    ف َ    م َ    ل َ  ا  م َ    َ  ه ك     ى َ 

  ف  

 ا َ  
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“Oleh karena itu, beri kerabat dekat haknya, juga orang miskin, dan orang yang dalam 

perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridaan Allah. Mereka 

itulah orang-orang yangberuntung”. (Kementrian Agama RI, 2011) 

Dalam tafsir kementerian RI dijelaskan dalam ayat ini makna sukses yang dimaksud ialah 

sedekah. Artinya setiap orang mukmin yang diberi oleh Allah swt. rezeki lebih maka ia 

berkewajiban untuk memberikan sebagian hartanya kepada yang membutuhkan. Adapun 

bentuk pemberiannya itu bisa berupa uang, makanan, pakaian dan lain sebagainya selain dari 

zakat. Orang yang berhak menerima sadaqah diantaranya orang miskin yaitu orang yang tidak 

mampu memenuhi kebutuhan pokok hidupnya, lalu musafir yang terlantar paling kurang 

memberikan bekal atau pesangon yang cukup sesampainya ia pulang ke rumah. Akan tetapi dari 

segolongan orang yang berhak menerima sadaqah orang mukmin lebih dianjurkan memberikan 

bantuan kepada keluarga sendiri yang memang membutuhkan. (Kementerian Agama RI, 2010) 

Dalam tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab, sukses dalam ayat ini diartiakn ketika 

seseorang mau mensadaqahkan sebagian rezekinya kepada yang berhak menerima. Dan 

pemberian yang dimaksud selain zakat boleh berupa apapun dan diberikan kepada keluarga 

yang membutuhkan, orang miskin dan Ibnu as-Sabil (orang- orang dalam perjalanan). Ketika 

seseorang dapat menunaikan kewajibannya maka mereka akan memperoleh kebahagiaan. 

Namun pada akhir ayat ini terdapat dhomir هم (Mereka), fungsinya untuk membatasi 

kebahagiaan pada siapa yang dibicarakan. Seakan-akan yang bahagia selain mereka, tidak 

dinilai berbahagia, dan mereka yang dibicarakan disini saja yang bahagia.(Shihab, 2006) Intinya, 

bahwa orang-orang yang beruntung adalah ia yang selalu mengerjakan amal shalih, diantara 

amal shalih ialah bersedekah. 

Q.S. Ghafir (40): 41 

َ  ن لا   ىَ  لا    ى        َ  ن َ  ن و َ    ع َ     وت  َ   ر َ  َ    اَ 

 د َ  

 م َ    ك     و َ    ع َ  

َ  ن لا   ى َ  ل ا    َ  

 وة  ج َ  

  ل َ    ما َ  

   َ  َ  د َ    ا   ىَ  

  و َ  

  َ  قي َ  

 م َ    و َ  

“Dan wahai kaumku! Bagaimanakah ini aku menyerumu kepadakeselamatan, tetapi 

kamu menyeru ke neraka ”. (Kementrian Agama RI, 2011) 

Dalam tafsir kementerian RI dijelaskan makna sukses dalam ayat ini adalah terhindarnya 

seseorang dari siksa neraka. Yaitu orang yang hidup dengan dasar keimanan, beriman kepada 

Allah swt danmelaksanakan amal shalih dan menjauhkan diri dari perbuatan yang dilarang 

sehingga ini yang menjadikan manusia sampai pada balasan dari perbuatan baik selama didunia 

yakni surge (Kementerian Agama RI, 2010). 

Dalam Tafsir Al-Maraghi juga dijelaskan makna sukses dalam ayat ini ialah selamat dari 

adzab Allah swt. dengan cara yakin atau beriman kepada Allah swt. dan mengikuti ajaran para 

utusan-Nya dan membenarkan apa yang telah disampaian para rasul. Dan tidak melakukan 

perbuatan tercela yang bertentangan dengan ajaran para utusan Allah swt. (Al-Maraghi, 2012) 

Q.S. Al-Qashash (28): 21 
 ن     م َ   ن     ي َ    م َ    ل َ    ظ ه 

  و َ    َ  قل َ  ا

 ل ا   م َ  

  جن  '  َ    ن   ب َ    '  رَ   

 ىَ   

  ب َ  

  اَ  ق
 ل   

  َ  ا خ َ  

  َ   ا َ  ف ى َ 

َ  ي   َ  تَ 

قر َ  

  َ
  َ 

  ن َ    م َ  

 ا ه َ  
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خ   ف    جَ     ر َ   َ  

“Maka, keluarlah dia (Musa) dari kota itu dengan rasa takut dan waspada. Dia berdo’a, 

“Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari kaum yang zalim”. (Kementrian Agama RI, 2011) 



 JIPSI (Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sosial) Vol.2 No.1 April 2023 | 64  

Menurut hemat peneliti, bahwa Berdoa (memohon pertolongan), sangat dianjurkan, 

karena apabila seorang hambah meninggalkan perkara berdoa sebelum melakukan sesuatu 

maka ia merupakan hambah yang sombong. 
Q.S An-Nur (24): 52 

َ    َ  اَ  ف ل َ  ا  م َ    َ  ه ك َ    ل  َ    و ا  ف    ه َ    ق َ    ت  وي  َ   ن     و َ    ز َ    ى َ 

  َ  ىَ  

  خَ     وي  َ   لل  ه  

 شَ   

  س َ  

و َ  

  َ  ل 

 ه َ  

  و َ  

 ر َ  

ط َ   لل  ه  

 ع  

 ي   نَ     م َ    و َ  

“Dan barang siapa yang taat kepada Allah swt. dan Rasul-Nya dan takut kepada Allah swt. 
dan bertaqwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang-orang yang mendapat 
kemenangan.”(Kementrian Agama RI, 2011) 

Dalam tafsir Al-Maraghi juga dijelaskan makna sukses dalam ayat ini ialah barang siapa 

yang taat pada Allah swt. dan Rasul-Nya, takut kepada Allah swt. berkenaan dengan dosa yang 

telah dilakukan, sehingga hal itu mendorongnya untuk taat dan meninggalkan maksiat, serta 

bertaqwa kepada Allah swt. maka mereka adalah manusia yang beruntung dengan memperoleh 

keridhaan Allah pada hari kiamat dan terhindar dari azab yang pedih.(Al-Maraghi, 2012) Intinya, 

bahwa mereka yang ingin mendapatkan kemenangan maka Syaratnya harus Taat kepada Allah 

SWT dan Rasulnya. Dan mereka juga harus takut dan bertaqwa kepada Allah SWT. 

Q.S. Al-Maidah (5): 119 
  ا  ك ِ  

 ِ  ف ل ِ  

 ز ِ    و ِ  

  ِ  ه  عن  ِ  

 ل ِ    ذ ِ  

  ض ِ  
  ِ
 او 

  و ِ  

 ر ِ  

  ع ِ  

  ن ِ  
 م   ه ِ  

  ِ  ف   ن     ي ِ    د ِ    ل ِ    خ ِ   يِ     ضِ    لل  ه  

  ِ  ِ  اه ِ    ي ِ  

 ر ِ    ِ    ا د ِ    ِ  ب ِ  ا

  ِ  ت ح      ِ  ت  ن     م ِ  

ل   ا  اه ِ     ه ِ    ن ِ    ِ  ِ 

 ر ِ  

  ِ  ت  ت ِ  
 ي     ر ِ    ج   

  ل    ِ  مِ     هِ     دق  ِ    صِ    ه جنِ   

 مِ     هِ   
  ص ه 

قد ِ  

  ي ِ    ِ  

 ن   

  ع ِ    نف  ِ    ي   م ِ    وِ     ي    ا هذ  ِ  

 ال 

 لل  ه  

  ظ ِ  

  ي ِ  

 م ِ  

 لِ     ا ق  

 لع  ِ    ا 

“Allah berfirman, “ ini adalah hari yang kebenaran orang-orang yangbenar bermanfaatbagi 

mereka. Bagi merekalah surge-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 

kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida kepada- 

Nya. Itulah kemenangan yang agung”. (Kementrian Agama RI, 2011) 

Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan makna sukses dalam ayat ini balasan yang diterima oleh 

seseorang dari perbuatan baik yang telah dilakukan semasa hidupnya di dunia. Selain itu adapun 

yang pantas menerima kenikmatan tersebut ialah seseorang yang hatinya tidak dikotori dengan 

sifat batil. Dan segala perbuatan yang dilakukan tidak bertentangan dengan ajaran Allah swt. 

maka yang demikian akan memperoleh kenikmatan yang tidak hanya diukur dari materi, tetapi 

kenikmatan ruhaniah yang kekal yaitu surga. Mereka yang memperoleh nikmat tersebut disebut 

dengan mendapat maqam yang tinggi dan memperoleh nikmat yang amat besar. (Shihab, 2006) 

Sukses Menurut Islam 

Dalam perspektif islam, sukses disebut dengan muflih (beruntung), najah(selamat), atau faiz 

(menang). (Amirullah Syarbini, 2012) Dalam pandangan islam seseorang dianggap beruntung disaat ia 

sudah menjadi hamba Allah yang taat, dianggap selamat apabila ia mampu melawan godaan yang 

merugikan dan dianggap menang apabila ia tidak menuruti hawa nafsu. Manusia hidup di dunia karena 

diciptakan oleh Allah swt. dan kelak juga akan kembali ke sisi Allah swt. oleh karena itu disaat kita 

diciptakan Allah swt. dalam keadaan baik maka kelak kita kembali harus berusaha tetap menjadi baik 
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pula dengan cara berpedoman kepada agama islam yakni agama Allah yangmana kita harus bisa 

mendapatkan kesuksesan sekarang hidup di dunia dan kelak di akhirat. Bahkan kita harus menjadikan 

kesuksesan di dunia sebagai lantaran untuk mendapatkan kesuksesan kelak di akhirat. 

Seperti contoh adanya kita diberi oleh Allah swt. rezeki tidak semata- mata kita pergunakan hanya 

untuk kebutuhan hidup saja melainkan kita sisihkan untuk disadaqahkan kepada orang yang dianggap 

kurang mampu. Sebagai manusia yang beragaman islam, tentunya yang kita inginkan ialah kehidupan 

yang penuh dengan kebahagiaan baik sekarang ataupun nanti. Oleh karena itu kita harus 
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mengetahui apa yang harus dilakukan danapa yang harus dihindari, seperti contoh saat tiba waktu sholat 

maka segeralah melaksanakannya, saling tolong menolong antar sesama, dan selalu berbuat baik 

kepada siapa saja. Karena kita tau kebaikan yang dilakukan di dunia akan membawa kepada kebaikan 

yang jauh lebih baik lagi di akhirat kelak. (Ash-Shiddieq, n.d.) 

Dalam permasalahan kesuksesan dan memahami akan maknanya, hendaknya kita belajar dari 

sosok manusia paling sukses di muka bumi, yang menjadi inspirator umatnya dalam menjalani 

kehidupan, yakni Nabi Muhammad SAW. salah satu kunci kesuksesan yang selalu diraih oleh Nabi yakni 

adanya rasa tanggung jawab yang besar dengan apa yangdijalani, seperti contoh Nabi Muhammad SAW. 

adalah seorang utusan yang bertanggung jawab menyampaikan risalah kepada umatnya, dengan rasa 

tanggungjawab dalam menjalankan tugasnya sehingga nabi berhasil mengubah peradaban jahiliyah 

menjadi peradaban rabbani.(Amirullah Syarbini, 2012) Sebagai umatnya hendaknya kita mengikuti apa 

yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. agar kita juga mendapat kesuksesan hidup di dunia 

maupun diakhirat kelak. 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan paparan atau uraian yang ada, peneliti berupaya untuk mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: Pertama, Sukses merupakan pencapaian seseorang terhadap tujuan 

hidupnya yang mana pencapainya harus diiringi dengan usaha keras supaya dapat memberikan 

dampak yang positif baik untuk diri sendiri, keluarga maupun bagi orang lain. Sukses dalam 

Alquran ada tiga term yaitu al-Falah, an-Najaḥ dan al-Fauz. Kata al-Falah yang menunjukkan arti 

kesuksesan di dunia dan di akhirat. Kata an-Najah yang menunjukkan arti kesuksesan di dunia 

saja. Dan kata al-Fauz yang menunjukkan arti kesuksesan kelak di akhirat saja. Dari ketiga istilah 

ini menampakkan ayat-ayat sukses yang sangat bervariatif yang intinya mengandung nilai- nilai 

kebahagiaan dunia akhirat,sukses dunia sukses akhirat. Untuk itu, Alquran mengajarkan kepada 

manusia untuk menggapai kesuksesan dunia dan akhirat sekaligus. Kedua, Sukses merupakan 

tujuan hidup setiap manusia, dan kesuksesan tidak hanya dilihat dari keberhasilan dunia saja 

melainkan juga dapat dilihat dari amal dunia untuk akhiratnya. Diantara kriteria sukses yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sesuai ajaran Alquran : mendirikan shalat, giat bekerja, 

mensedekahkan sebagian harta, keimanan dan ketaqwaan, memohon/berdo‟a kepada Allah 

swt., mendapat rahmat sehingga masuk kedalam surganyaAllah swt. 
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